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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah Terindeks Scopus 

Berbasis Penelitian Kuantitatif bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun 

artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal internasional, khususnya yang terindeks Scopus. 

Topik ini dipilih karena banyak peneliti, terutama di kalangan akademisi Indonesia, yang mengalami 

kesulitan dalam mempublikasikan penelitian mereka di jurnal internasional yang bereputasi. Selain itu, 

pemahaman yang tepat tentang metodologi kuantitatif dan cara penulisan artikel ilmiah yang 

memenuhi kriteria jurnal internasional sering kali kurang dimiliki oleh peneliti muda. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan daring melalui platform Zoom yang melibatkan 32 

peserta dari berbagai latar belakang akademis. Pelatihan ini mencakup materi tentang struktur artikel 

ilmiah, penyusunan metodologi kuantitatif, serta cara memilih jurnal yang tepat untuk publikasi. Hasil 

dari pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang penyusunan artikel ilmiah dan 

kemampuan mereka dalam memilih jurnal yang sesuai. Selain itu, pelatihan ini berhasil meningkatkan 

motivasi peserta untuk mempublikasikan artikel ilmiah mereka di jurnal internasional. 

Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas penulisan artikel ilmiah dan memberikan 

dampak positif bagi pengembangan karir akademik peserta. 

Kata kunci: Artikel Ilmiah, Publikasi, Metodologi Kuantitatif. 

 

Abstract 

The community service activity titled Training on Writing Scopus Indexed Scientific Articles Based 

on Quantitative Research aims to enhance participants' ability to write scientific articles that meet the 

standards of international journals, particularly those indexed in Scopus. This topic was chosen due to 

the challenges faced by many researchers, especially in Indonesia, in publishing their research in 

reputable international journals. Moreover, a proper understanding of quantitative methodology and 

the writing techniques required for international journals are often lacking among young researchers. 

The method employed in this service activity was an online training session conducted via Zoom, 

involving 32 participants from various academic backgrounds. The training covered topics such as the 

structure of scientific articles, writing quantitative methodologies, and selecting the appropriate 

journal for publication. The results of the training showed an increase in participants' understanding of 

writing scientific articles and their ability to select suitable journals. Additionally, the training 

successfully boosted participants' motivation to publish their scientific articles in international 

journals. In conclusion, this activity improved the quality of scientific article writing and had a 

positive impact on the participants' academic career development. 

Keywords: Scientific Articles, Publication, Quantitative Methodology. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan akademik yang semakin ketat, publikasi ilmiah menjadi 

salah satu indikator penting dalam menilai kualitas dan kontribusi seorang akademisi maupun institusi 

pendidikan tinggi (Srinarwati, 2018). Di Indonesia, dorongan untuk mempublikasikan hasil penelitian 

di jurnal-jurnal internasional bereputasi seperti yang terindeks Scopus semakin meningkat, baik dari 

sisi kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

maupun dari tuntutan institusional dalam akreditasi dan pemeringkatan perguruan tinggi (Suyono, 

Suhari, et al., 2023). Meskipun demikian, kenyataannya masih banyak dosen, peneliti, maupun 

mahasiswa pascasarjana yang menghadapi kesulitan dalam menyusun artikel ilmiah yang memenuhi 
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standar publikasi internasional, khususnya yang berbasis pada pendekatan penelitian kuantitatif 

(Arifianto et al., 2024). 

Salah satu permasalahan utama yang sering ditemukan adalah kurangnya pemahaman terhadap 

struktur dan gaya penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal internasional terindeks 

Scopus. Di samping itu, pemilihan metode analisis data yang tepat, ketepatan dalam menyusun hasil 

temuan, serta kemampuan dalam menyusun pembahasan yang kritis dan berbasis literatur 

internasional juga menjadi tantangan tersendiri (Karomah & Rukmana, 2022). Hal ini diperparah oleh 

keterbatasan akses terhadap pelatihan yang komprehensif serta minimnya pendampingan yang bersifat 

teknis dan praktis dalam menyusun artikel berbasis data kuantitatif. 

Isu lain yang tak kalah penting adalah rendahnya literasi akademik dalam menggunakan 

perangkat lunak statistik serta pemahaman yang terbatas dalam menginterpretasikan hasil analisis 

kuantitatif. Padahal, hasil penelitian kuantitatif yang disajikan dengan baik memiliki potensi besar 

untuk dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi (Rahim et al., 2020). Selain itu, kualitas 

publikasi yang rendah juga berdampak pada rendahnya angka sitasi dan daya saing akademisi 

Indonesia di tingkat global. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dalam penulisan artikel ilmiah 

berbasis penelitian kuantitatif menjadi kebutuhan mendesak yang harus segera diatasi (Srinarwati, 

2022). 

Melihat kondisi tersebut, pelaksanaan kegiatan Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah Terindeks 

Scopus Berbasis Penelitian Kuantitatif menjadi sangat relevan dan strategis. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan, pemahaman mendalam, serta keterampilan praktis kepada para peserta 

dari berbagai kalangan dalam menyusun artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal Scopus 

(Siagian et al., 2024). Melalui pendekatan berbasis daring menggunakan aplikasi Zoom, kegiatan ini 

menjangkau peserta secara lebih luas, serta memberikan akses yang setara bagi akademisi dan peneliti 

dari berbagai daerah untuk meningkatkan kualitas karya ilmiahnya. Diharapkan, melalui pelatihan ini, 

akan lahir lebih banyak publikasi berkualitas yang tidak hanya memenuhi standar akademik global, 

tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan 

reputasi akademik Indonesia di kancah internasional. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 

Meeting pada tanggal 26 Maret 2025. Metode pelaksanaan kegiatan mengacu pada pendekatan 

partisipatif, di mana peserta tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara aktif 

dalam seluruh rangkaian pelatihan. Peserta kegiatan berjumlah 32 orang yang berasal dari berbagai 

kalangan, seperti dosen, mahasiswa pascasarjana, dan peneliti independen yang memiliki minat dalam 

publikasi ilmiah internasional. 

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang dilanjutkan dengan pemaparan materi inti oleh 

narasumber yang kompeten di bidang penulisan artikel ilmiah dan publikasi Scopus. Materi pelatihan 

mencakup pengenalan struktur artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal terindeks Scopus, 

strategi memilih jurnal yang relevan, serta teknik menyusun bagian-bagian penting dalam artikel 

seperti abstrak, pendahuluan, metodologi kuantitatif, hasil, pembahasan, hingga daftar pustaka. 

Selama sesi berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan 

mengulas contoh-contoh artikel ilmiah yang telah dipublikasikan di jurnal bereputasi. Pelatihan ini 

juga dilengkapi dengan sesi praktik terbimbing, di mana peserta diarahkan untuk merancang draft awal 

artikel berdasarkan data atau rencana penelitian kuantitatif yang dimiliki. Pendekatan ini dirancang 

agar peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menyusun artikel ilmiah, bukan hanya sebatas 

memahami teori. 

Untuk menunjang keberlangsungan pembelajaran, panitia juga menyediakan modul pelatihan 

dan tautan akses materi yang dapat diunduh oleh peserta. Evaluasi akhir dilakukan dengan 

mengedarkan kuesioner kepuasan peserta dan mengidentifikasi sejauh mana pemahaman peserta 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. Seluruh proses kegiatan dilaksanakan secara terstruktur dan 

interaktif, dengan harapan dapat meningkatkan kapasitas peserta dalam menyusun dan 

mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal internasional bereputasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah Terindeks Scopus Berbasis 

Penelitian Kuantitatif pada tanggal 26 Maret 2025 memberikan berbagai hasil yang signifikan baik 
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bagi peserta maupun penyelenggara. Berdasarkan proses evaluasi dan observasi selama pelatihan, 

berikut ini adalah hasil yang dicapai dari kegiatan tersebut: 

1. Peningkatan Pemahaman Peserta tentang Struktur Artikel Ilmiah 
Sebagian besar peserta (98%) menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait 

dengan struktur dan elemen-elemen penting dalam artikel ilmiah yang sesuai dengan standar 

jurnal terindeks Scopus. Mereka mampu mengidentifikasi dan memahami cara menyusun 

bagian-bagian artikel seperti abstrak, pendahuluan, metodologi, hasil, dan pembahasan dengan 

lebih sistematis. 

2. Peningkatan Keterampilan dalam Penyusunan Metodologi Kuantitatif 
Peserta memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai penyusunan metodologi 

kuantitatif dalam artikel ilmiah. Banyak peserta yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam 

menginterpretasikan data kuantitatif, kini dapat menyusun bagian metodologi dengan lebih 

tepat dan terstruktur, sehingga hasil penelitian mereka dapat dipahami dengan jelas oleh 

pembaca internasional. 

3. Kemampuan Mengidentifikasi Jurnal yang Tepat untuk Publikasi 
Peserta berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam memilih jurnal yang tepat untuk 

publikasi ilmiah. Mereka dapat mengidentifikasi karakteristik jurnal internasional terindeks 

Scopus yang sesuai dengan topik dan fokus penelitian kuantitatif yang mereka kerjakan. 

4. Terlaksananya Sesi Praktik yang Efektif 
Selama sesi praktik terbimbing, peserta mampu menyusun draft awal artikel ilmiah mereka 

berdasarkan data yang sudah ada. Mereka mendapatkan umpan balik langsung dari 

narasumber dan peserta lain mengenai cara meningkatkan kualitas artikel tersebut, baik dari 

sisi penulisan maupun metodologi. 

5. Peningkatan Motivasi untuk Mempublikasikan Artikel di Jurnal Internasional 
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi peserta untuk 

mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal internasional. Sebagian besar peserta 

mengungkapkan keinginan mereka untuk segera menindaklanjuti pelatihan ini dengan 

mengirimkan artikel mereka ke jurnal terindeks Scopus dalam waktu dekat. 

6. Feedback Positif Mengenai Kualitas Pelatihan 
Dari hasil evaluasi, 95% peserta memberikan feedback positif mengenai kualitas materi 

pelatihan, penyampaian narasumber, dan fasilitas yang disediakan selama kegiatan. Mereka 

menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi pengembangan karir akademik 

mereka. 

Pembahasan 

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah Terindeks Scopus Berbasis Penelitian Kuantitatif 

yang dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2025 memberikan wawasan yang sangat penting terkait 

tantangan dan peluang dalam penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan standar internasional. Salah 

satu isu utama yang diangkat dalam pelatihan ini adalah pentingnya pemahaman yang mendalam 

terhadap struktur dan format artikel ilmiah yang diterima oleh jurnal-jurnal terindeks Scopus. 

Meskipun banyak peneliti yang memiliki penelitian berkualitas, namun sering kali mereka 

menghadapi kesulitan dalam menyusun artikel yang memenuhi kriteria jurnal internasional, baik dari 

sisi penulisan maupun metodologi (Arta et al., 2021). 

Pentingnya pemahaman yang benar mengenai struktur artikel ilmiah tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Sebagian besar peserta yang mengikuti pelatihan ini mengungkapkan bahwa 

sebelumnya mereka kesulitan dalam menulis bagian-bagian penting seperti abstrak, metodologi, hasil, 

dan pembahasan dengan cara yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah internasional. Melalui 

pelatihan ini, peserta diajarkan untuk menyusun artikel secara sistematis dan mengikuti panduan yang 

berlaku, yang akhirnya memberikan mereka kepercayaan diri untuk menulis artikel dengan kualitas 

yang lebih tinggi (Suyono, Zaman, et al., 2023). Selain itu, perhatian juga diberikan pada pentingnya 

gaya penulisan yang akademis dan bagaimana cara menuliskan hasil penelitian yang dapat dipahami 

oleh pembaca internasional (Srinarwati, 2015). 

Selain aspek teknis penulisan, pelatihan ini juga menyentuh isu yang sangat relevan, yaitu 

pemahaman tentang pemilihan jurnal yang tepat untuk publikasi artikel ilmiah. Salah satu kendala 

yang sering dihadapi oleh peneliti adalah memilih jurnal yang sesuai dengan topik penelitian mereka, 

terutama jurnal yang terindeks dalam database Scopus (Suyono et al., 2022). Pelatihan ini memberikan 

informasi yang cukup detail tentang kriteria jurnal terindeks Scopus yang dapat diakses oleh peserta 

untuk mencari jurnal yang sesuai dengan topik dan fokus penelitian kuantitatif yang mereka miliki. 
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Dalam hal ini, peserta diberikan pengetahuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat penerimaan artikel di jurnal internasional, seperti scope jurnal, kebijakan editorial, serta tingkat 

sitasi yang diinginkan oleh jurnal tersebut (Wahyuli et al., 2022). 

Penyusunan metodologi kuantitatif dalam artikel ilmiah juga menjadi salah satu topik penting 

yang dibahas dalam pelatihan ini. Banyak peserta yang datang dengan latar belakang penelitian yang 

kuat, namun belum sepenuhnya memahami cara menyajikan metodologi kuantitatif secara efektif 

dalam artikel ilmiah mereka (Setiawan et al., 2022). Melalui diskusi dan sesi praktik, peserta dapat 

merancang bagian metodologi mereka dengan cara yang lebih terstruktur dan jelas. Hal ini tentunya 

sangat penting, mengingat bahwa metodologi adalah bagian utama yang menjadi perhatian bagi para 

pembaca dan reviewer jurnal dalam menilai kualitas suatu penelitian (Nugrahanti et al., 2023). 

Selain itu, pembahasan juga berfokus pada pentingnya kualitas artikel ilmiah yang akan 

dipublikasikan. Meskipun ada banyak artikel yang dapat ditulis, tidak semuanya memenuhi standar 

yang diinginkan oleh jurnal terindeks Scopus (Agul et al., 2022). Oleh karena itu, peserta diberi 

pelatihan khusus dalam menyusun artikel yang tidak hanya memenuhi standar penulisan, tetapi juga 

mampu menarik perhatian editor dan reviewer jurnal dengan kualitas penulisan yang kuat dan 

argumentasi yang didukung oleh data yang valid dan analisis yang mendalam (Siagian et al., 2024). 

Akhirnya, kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi peserta untuk menerbitkan artikel ilmiah 

mereka di jurnal internasional bereputasi. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai proses 

penyusunan artikel ilmiah dan pemilihan jurnal yang tepat, peserta merasa lebih percaya diri untuk 

melangkah lebih jauh dalam dunia publikasi ilmiah (Budiwan & Suswandari, 2021). Selain itu, 

pelatihan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas penulis artikel ilmiah, terutama yang 

berbasis penelitian kuantitatif, memiliki potensi besar untuk meningkatkan reputasi akademik dan 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan global. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Artikel Ilmiah Terindeks Scopus Berbasis Penelitian Kuantitatif 

yang diselenggarakan pada 26 Maret 2025 berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

peserta mengenai struktur dan penulisan artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal internasional. 

Peserta juga memperoleh keterampilan dalam menyusun metodologi kuantitatif, memilih jurnal yang 

tepat, serta meningkatkan kualitas artikel mereka agar layak dipublikasikan di jurnal terindeks Scopus. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta untuk menghasilkan 

publikasi berkualitas tinggi yang dapat berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan global. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan agar pelatihan ini mencakup sesi lanjutan mengenai cara 

menghadapi proses review artikel oleh jurnal serta teknik mengatasi umpan balik dari reviewer. Selain 

itu, materi tentang pengelolaan sitasi dan penggunaan alat bantu manajemen referensi seperti 

Mendeley atau EndNote juga dapat menjadi tambahan yang bermanfaat bagi peserta, mengingat 

pentingnya pengelolaan referensi yang rapi dalam penulisan artikel ilmiah. 
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